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Beberapa jenis karya ilmiah yang sering kita jumpai dan bahkan pernah kita 

tulis antara lain Makalah, Laporan Praktik dan Tugas Akhir atau yang sering kita sebut 
Skripsi. Dari beberapa jenis karya ilmiah diatas yang paling dianggap menjadi cobaan 
terberat bagi mahasiswa adalah penulisan skripsi. Dalam skripsi terdapat bab-bab yang 
didalam nya berisi penjelasan maupun hasil penelitian. Salah satu bab dalam skripsi 
adalah Bab II yang diberi judul “Landasan Teori atau Tinjauan Pustaka”. 

Landasan Teori sangat penting dalam sebuah penelitian terutama dalam 
penulisan skripsi peneliti tidak bisa mengembangkan masalah yang mungkin di temui di 
tempat penelitian jika tidak memiliki acuan landasan teori yang mendukungnya. Dalam 
skripsi landasan teori layaknya fondasi pada sebuah bangunan. Bangunan akan terlihat 
kokoh bila fondasinya kuat, begitu pula dengan penulisan skripsi, tanpa landasan teori 
penelitian dan metode yang digunakan tidak akan berjalan lancar. Peneliti juga tidak 
bisa membuat pengukuran atau tidak memiliki standar alat ukur jika tidak ada landasan 
teori. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2012:52), bahwa landasan teori perlu 
ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan sekedar 
perbuatan coba-coba (trial and error). 

Dalam penulisan makalah ini penulis mengumpulkan segala informasi dari 
referensi, literatur yang sesuai dengan topik dan menggunakan media internet sebagai 
bahan referensi tambahan. 

 
PENGERTIAN DAN DESKRIPSI TEORI 
Pengertian Teori 

Menurut Jonathan Turner (dalam babbie,1992) menyatakan bahwa teori dalam 
ilmu sosial adalah penjelasan sistematis tentang hukum-hukum dan kenyataan-
kenyataan yang dapat diamati, yang berkaitan dengan aspek khusus dari kehidupan 
manusia. Sedangkan Menurut Neuman 2003 (dalam Sugiyono,2012) teori adalah 
seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat 
fenomena secara sistematis melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga dapat 
berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Selanjutnya pengertian teori 
menurut Djojosuroto Kinayati & M.L.A Sumaryati, Teori adalah serangkaian asumsi, 
konsep, konstruk, dan proposisi untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara 
sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep.  

Kata teori sendiri memiliki arti yang berbeda-beda pada setiap bidang 
pengetahuan, hal itu tergantung pada metodologi dan konteks diskusi. Secara umum, 
teori merupakan analisis hubungan antara fakta/fenomena yang satu dengan fakta yang 
lain pada sekumpulan fakta-fakta. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas secara umum dapat ditarik kesimpulan 
bahwa suatu teori adalah suatu konseptualitas antara asumsi, konstruk, dan proposisi 
untuk menerangkan suatu fenomena yang diperoleh melalui proses sistematis, dan harus 
dapat diuji kebenarannya, bila tidak maka itu bukan teori. Teori semacam ini 
mempunyai dasar empiris, dimana harus melalui proses eksperimen, penelitian atau 
observasi, sehingga teori dapat dikatakan berhasil. Adapun pengertian dari Asumsi, 
konsep ,konstruk dan proposisi dalam sebuah teori (menurut Djojosuroto kinayati & 
M.L.A Sumayati:2004) adalah sebagai berikut: 
a. Asumsi adalah suatu anggapan dasar tentang realita, harus diverivikasi secara 

empiris. Asumsi dasar ini bisa memengaruhi  cara pandang peneliti terhadap sebuah 
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fenomena dan juga proses penelitian secara keseluruhan, karena setiap penelitian 
pasti menggunakan pendekatan yang berbeda sehingga asumsia dasarnya pun 
berbeda pada setiap penelitian. 

b. Konsep adalah istilah, terdiri dari satu kata atau lebih yang menggambarkan suatu 
gejala atau menyatakan suatu ide ( gagasan ) tertentu. 
Contoh: Konsep “Rumah”: adalah sebuah tempat bagi manusia yang digunakan 
untuk berteduh, istirahat dan melakuan berbagai aktivitas sosial bersama anggota 
keluarga. 

c. Konstruk adalah konsep yang ciri-cirinya dapat diam langsung seperti pemecahan 
masalah. 

d. Proposisi adalah hubungan yang logis antara dua konsep 
 

Menurut Mark 1963, dalam ( Sugiyono,2012) membedakan adanya tiga macam 
teori. Ketiga teori yang dimaksud ini berhubungan dengan data empiris, teori ini antara 
lain: 
a. Teori yang Deduktif: memberi keterangan yang dimulai dari suatu perkiraan, atau 

pikiran spekulatis tertentu kearah data akan diterangkan. 
b. Teori Induktif: cara menerangkan adalah dari data ke arah teori. Dalam bentuk 

ekstrim titik pandang yang positivistik ini dijumpai pada kaum behaviorist 
c. Teori fungsional: disini nampak suatu interaksi pengaruh antara data dan perkiraan 

teoritis, yaitu data mempengaruhi pembentukan teori dan pembentukan teori 
kembali mempengaruhi data. 

Teori adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkat konsep, 
definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Menurut (Sugiyono,2012) fungsi 
teori secara umum adalah: 
a. Menjelaskan (explanation) 

Misalnya, Mengapa air yang mendidih pada suhu 100°C bisa menguap, dapat 
dijawab dengan teori yang berfungsi menjelaskan. 

b. Meramalkan (prediction) 
Misalnya, bila air didihkan pada suhu 100°C berapa besar penguapannya, dapat 
dijawab dengan teori yang berfungsi meramalkan/memperkirakan. 

c. Pengendali (control) 
Misalnya, berapa jarak sambungan rel kereta api yang paling sesuai dengan  kondisi 
iklim indonesia, sehingga kereta api jalannya tidak terganggu, dapat dijawab dengan 
teori yang berfugsi mengendalikan. 

 
Deskripsi Teori  

Deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasan yang mengungkapkan suatu 
fenomena atau realitas tertentu yang dirangkum menjadi suatu konsep gagasan, 
pandangan, sikap dan atau cara-cara yang pada dasarnya menguraikan nilai-nilai serta 
maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses hubungan situasional, 
hubungan kondisional, atau hubungan fungsional di antara hal-hal yang terekam dari 
fenomena atau realitas tertentu. Dengan menyelam jauh ke dalam deskripsi teori, akan 
diketahui kekuatan dan kelemahan suatu teori. 

Dalam suatu penelitian, deskripsi teori merupakan uraian sistematis tentang teori 
dan hasil penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti. Berapa jumlah teori 
yang perlu dikemukakan/dideskripsikan, akan tergantung pada luasnya permasalahan 
dan jumlah variabel yang diteliti.  
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Deskripsi teori paling tidak berisi tentang penjelasan terhadap variabel-variabel 
yang diteliti, melalui pendefisian, dan uraian yang lengkap dan mendalam dari berbagai 
referensi, sehingga ruang lingkup, kedudukan dan prediksi terhadap hubungan antar 
variabel yang akan diteliti menjadi lebih jelas dan terarah. Teori yang dideskripsikan 
dalam proposal maupun laporan penelitian dapat digunakan sebagai indikator apakah 
peneliti menguasai teori dan konteks yang diteliti atau didak.  

Berikut langkah-langkah untuk dapat melakukan pendeskripsian teori adalah: 
a. Tetapkan nama variabel yang diteliti, dan jumlah variabelnya. 
b. Mencari sumber-sumber bacaan (buku,kamus,ensiklopedia,jurnal ilmia,laporan 

penelitian,sekripsi,tesis,disertasi) yang sebanyak-banyaknya dan relevan  
c. Lihatlah daftar isi setiap buku, dan pilih topik yang relevan dengan setiap variabel 

yang akan diteliti. 
d. Cari definisi setiap variabel yang akan diteliti pada setiap sumber bacaan, 

bandingkan antara satu sumber dengan umber yang lain, dan pilih definisi yang 
sesuai dengan penelitian yang akan diadakan. 

e. Baca seluruh isi topik buku yang sesuai dengan variabel yang akan diteliti, lakukan 
analisa, renungkan, dan buatlah rumusan dengan bahasa sendiri tentang isi setiap 
sumber data yang dibaca. 

f. Deskripsikan teori-teori yang telah dibaca dari berbagai sumber ke dalam bentuk 
tulisan dengan bahasa sendiri. Sumber-sumber bacaan yang dikutip atau yang 
digunakan sebagai landasan untuk mendeskripsikan teori harus dicantumkan. 

 
Tingkatan dan Fokus Teori 

Menurut Neuman (Dalam artikel Prof. Dr. Mudjia Rahardjo) mengemukakan 
tentang teori berdasarkan tingkatannya yaitu: 
1. Teori tingkat Mikro Level 

Dalam tingkat ini memberi penjelasan hanya terbatas pada peristiwa yang berskala 
kecil, baik dari sisi waktu, ruang, maupun jumlah orang. Seperti dalam sosiologi 
dikenal dengan teori “ Face Work” Erving Goffman yang mengkaji kegiatan ritual 
dua orang yang saling berhadapan atau bertatap muka. 

2. Teori  Meso Level 
Teori ini menghubungkan tingkat mikro dan makro, misalnya teori organisasi, 
gerakan sosial, atau komunitas teori Collin tentang kontrol organisasi. 

3. Teori Makro Level 
Teori ini menjelaskan objek yang lebih luas seperti lembaga sosial, sistem 
budaya,dan masyarakat secara keseluruhan. Misalnya, teori makro Lenski tentang 
stratafikasi sosial. 
Selanjutnya fokus teori menurut (Moleong,2002) yaitu teori substantif dan teori 

formal. (Gleser dan Strauss dalam Maleong, 2002:37-38) mengemukakan Teori 
substantif adalah teori yang dikembangkan untuk keperluan substantif atau empiris 
dalam ingkuiri dalam suatu ilmu pengetahuan, misanya antropologi, sosiologi, dan 
psikologi. Sedangkan teori formal adalah teori untuk keperluan formal atau yang 
disusun secara konseptual dalam bidang ingkuiri suatu ilmu pengetahuan, misalnya 
sosiologi, contohnya prilaku agresif, organisasi formal, sosialisasi. 
 
Kegunaan Teori dalam Penelitian 

Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua peneliti harus berbekal 
teori. Dalam sebuah penelitian teori yang digunakan harus sudah jelas karena fungsi 
teori dalam sebuah penelitian menurut (Sugiyono,2012:57) adalah sebagai berikut: 
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1. Teori digunakan untuk memperjelas dan mempertajam ruang lingkup, atau konstruk 
variabel yang akan diteliti. 

2. Untuk merumuskan hipotesis dan menyusun instrumen penelitian 
3. Memprediksi dan membantu menemukan fakta tentang sesuatu hal yang hendak 

diteliti. 
Secara ringkas, menurut Borg dan Gall (1989: 114-119), dan Latief (2012: 43-50) 

dalam Website Prof. Dr. Mudjia Raharjo,M.Si menjelaskan setidaknya ada enam (6) 
alasan mengapa kajian pustaka / Teori harus dilakukan, sebagaimana uraian berikut: 
1. Sangat bermanfaat untuk menajamkan rumusan masalah penelitian yang diajukan, 

sehingga besar kemungkinan rumusan masalah yang sudah dibuat berubah setelah 
peneliti membaca pustaka karena telah memiliki wawasan tentang tema yang diteliti 
lebih luas daripada sebelumnya. Dengan demikian, rumusan masalah, terutama 
dalam penelitian kualitatif, bersifat tentatif. Tidak sedikit penelitian gagal karena 
masalah yang diteliti terlalu luas. Rumusan masalah yang spesifik dan dalam 
lingkup yang kecil jauh lebih baik daripada yang luas dan umum. Umumnya, 
rumusan masalah yang tidak jelas berakibat pada data yang diperoleh juga tidak 
jelas, sehingga antara masalah  yang hendak dijawab dan data yang ada tidak 
sambung. Ujungnya kesimpulannya tidak berangkat dari data, tetapi pendapat 
pribadi peneliti. Tentu ini tidak bisa dibenarkan. Hal demikian bisa dihindari melalui 
kajian pustaka dengan serius.  

2. Kajian pustaka tidak saja untuk mempelajari apa yang telah dilakukan orang lain, 
tetapi juga melihat apa yang terlewatkan dan belum dikaji oleh peneliti sebelumnya.  

3. Untuk melihat bahwa pendekatan penelitian  yang kita lakukan steril dari 
pendekatan-pendekatan lain. Sebab, pada umumnya kajian pustaka justru 
menyebabkan peneliti meniru pendekatan-pendekatan yang sudah lama dipakai 
orang lain, sehingga tidak menghasilkan temuan yang berarti. Mencoba pendekatan 
baru --- walau mungkin salah --- lebih baik daripada mengulang hal yang sama 
berkali-kali walau benar. Pengulangan justru menunjukkan peneliti tidak cukup 
melakukan pembacaan literatur secara memadai. Kesalahan metodologis akan 
disusul dan dikoreksi oleh peneliti selanjutnya, sehingga menyebabkan ilmu 
pengetahuan berkembang. Karena itu, dalam ilmu pengetahuan kesalahan bukan 
sesuatu yang aib. Proses demikian oleh Polanyi disebut sebagai falsifikasi.  

4. Memperoleh pengetahuan (insights) mengenai metode, ukuran, subjek, dan 
pendekatan yang dipakai orang lain dan bisa dipakai untuk memperbaiki rancangan 
penelitian yang kita lakukan. Rancangan penelitian, lebih-lebih untuk penelitian 
kualitatif, bukan sesuatu yang sekali jadi, melainkan terus diperbaiki agar diperoleh 
metode yang tepat untuk memperoleh data dan menganalisisnya. Kenyataan di 
lapangan ditemukan racangan penelitian kualitatif seragam dari satu proyek 
penelitian ke yang lain. Padahal, walaupun berangkat dari paradigma yang sama 
rancangan penelitian kualitatif bisa berbeda dari penelitian ke penelitian lainnya, 
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus atau fenomena tertentu.  

5. Melalui kajian pustaka, bisa diperoleh pengetahuan berupa rekomendasi atau saran-
saran bagi peneliti selanjutnya. Informasi ini tentu sangat penting karena 
rekomendasi atau saran merupakan rangkuman pendapat peneliti setelah melakukan 
penelitian. Usai penelitian, kita juga diharapkan bisa memberikan rekomendasi atau 
saran bagi peneliti selanjutnya, sebagaimana kita telah mengambil manfaat dari 
peneliti sebelumnya. Karena itu, rekomendasi atau saran yang baik bukan 
sembarang saran, melainkan usulan yang secara spesifik bisa diteliti.  
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6. Untuk mengetahui siapa saja yang pernah meneliti bidang yang sama dengan yang 
akan kita lakukan. Orang yang sudah lebih dahulu meneliti bisa dijadikan teman 
diskusi mengenai tema yang kita lakukan, termasuk membahas hal-hal yang menjadi 
kekurangan atau kelemahan penelitian, sehingga kita bisa memperbaiki, karena dia 
telah memperoleh pengalaman lebih dahulu.  

 
KESIMPULAN 

Teori merupakan seperangkat kontruk (konsep), definisi, dan proposisi yang 
menyajikan gejala (fenomena) secara sistematis, merinci hubungan antara variabel-
variabel, dengan tujuan meramalkan dan menerangkan fenomena/gejala tersebut. 
Selanjutnya dalam penelitian teori memiliki tiga tingkatan teori antara lain, Mikro level, 
Meso level, dan Makro level. Sedangkan menurut perkembangannya teori 
memfokuskan pada teori subtantif dan teori formal. Dalam penelitian fungsi teori adalah 
untuk memperjelas ruang lingkup yang diteliti, untuk merumuskan hipotesis dan 
menyusun instrumen penelitian, dan menampilkan hubungan antarvariabel, konsep, dan 
menerangkan fenomena sebagai masukan dalam mengambil persoalan dan informasi 
pembanding. Dari beberapa hal yang telah penulis paparkan diatas menunjukkan bahwa, 
dalam suatu penelitian peneliti tidak hanya mengumpulkan data, kemudian menulisnya 
tanpa suatu landasan, tetapi peneliti harus mempunyai teori–teori yang cocok dengan 
rumusan masalah yang akan diteliti, hal ini dilakukan supaya lebih mudah untuk 
menjelaskan dan meramalkan fenomena, dengan adanya teori dalam suatu penelitian 
menunjukkan bahwa penelitian adalah kegiatan mencari data secara ilmiah. 
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